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Dicho Jumantar Bangun. 105040200111086. Kajian Nilai Erodibilitas Tanah
Pada Berbagai Penggunaan Lahan Di Sub Das Desa Poncokusumo Dan Pandasari
Kecamatan  Poncokusumo Kabupaten Malang. Di Bawah Bimbingan Wani Hadi
Utomo
Perkembangan jumlah penduduk yang sangat cepat mengakibatkan
peningkatan kebutuhan hidup baik secara kuantitas maupun kualitas, sedangkan
ketersediaan sumberdaya lahan semakin berkurang dan sangat terbatas. Sehingga
banyak masyarakat yang memanfaatkan lahan yang seharusnya menjadi tempat
penampungan air menjadi lahan pertanian, misalnya saja membuka hutan di daerah
daerah aliran sungan (DAS) menjadi lahan pertanian. Hal ini dapat menimbulkan
kerusakan yang mengakibatkan terjadinya degradasi lahan berupa erosi pada daeras
DAS tersebut. Tiga faktor yang mempengaruhi erosi (1) energi: meliputi hujan, air
limpasan angina, kemiringan, dan panjang lereng, (2) Ketahanan: Erodibilitas tanah
(ditentukan oleh sifat fisik dan kimia tanah); dan (3) Proteksi: penutupan tanah baik
oleh vegetasi atau lainnya serta ada atau tidaknya tindakan konservasi. Dari beberapa
faktor diatas erodibiltas  tanah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi erosi.
Lokasi penelitian terletak di DAS Lesti Hulu yang secara administratif terletak
di Desa Poncokusumo dan Desa Pandasari, Kecamatan  Poncokusumo, Kabupaten
Malang. Lokasi penelitian  terletak di bawah kaki Gunung Semeru dan Gunung Bromo.
Titik pengamatan pertama dilakukan pada jenis pengunaan lahan hutan, titik
pengamatan kedua pada jenis penggunaan lahan agroforestry kompleks, titik
pengamatan tiga pada agroforestry sederhana, titik pengamatan keempat pada
penggunaan lahan kebun dan terakhir pada penggunaan lahan tegalan. Setiap titik
pengamatan dilakukan ulangan sebanyak 6 kali sehingga total titik pada lokasi
penelitian sebanyak 30 titik. Parameter yang digunakan pada penelitan ini adalah
tekstur tanah, struktur tanah, permeabilitas tanah, dan bahan organik tanah. Analisis
data yang menggunakan analisis korelasi dan regresi.
Hasil pengamatan menunjukkan adanya perbedaan nilai erodibilitas pada
masing-masing penggunaan lahan. Jenis penggunaan lahan hutan mempunyai nilai
erodibilitas tanah sebesar 0,10, jenis penggunaan lahan agroforestri kompleks
mempunyai nilai erodibilitas tanah sebesar 0,13, jenis penggunaan lahan agroforesri
sederhana mempunyai nilai erodibilitas tanah sebesar 0,19, jenis penggunaan lahan
kebun mempunyai nilai erodibilitas tanah sebesar 0,24, dan jenis penggunaan lahan
tegalan mempunyai nilai erodibilitas tanah sebesar 0,33. Fraksi liat dan bahan organik
tanah merupakan faktor yang mempunyai pengaruh yang paling kuat terhadap
erodibilitas tanah pada berbagai penggunaan lahan
ii
SUMMARY
Dicho Jumantar Bangun. 105040200111086. Value Of Land Erodibility
Standards In Various Use Of Land In Poncokusumo Villages And Pandasari
Subside Districts Poncokusumo District Malang. Supervisor Of Wani Hadi
Utomo
The rapid development of the population leads to an increase in the necessities
of life both in quantity and quality, while the availability of land resources is decreasing
and very limited. So many people who use the land that should be a shelter of water
into agricultural land, for example, clearing forest in the area of sungan flow (DAS)
into agricultural land. This can cause damage which leads to land degradation in the
form of erosion on the watershed. There are three factors that affect the erosion (1)
energy: covering rain, runoff water, slope, and slope length, (2) Resistance: Soil
intensity (determined by soil physical and chemical properties); And (3) Protection:
land cover either by vegetation or other and the presence or absence of conservation
measures. Of the several factors above soil erodibiltas is one of the factors that affect
erosion.
The research location is located in the upper Lesti wareshead which is
administratively located in Poncokusumo Village and Pandasari Village, Poncokusuo
Subdistrict, Malang Regency. The research location is located at the foot Mount Smeru
and Mount Bromo. The first observation point was made on the type of forest land use,
the second observation poin on the type of agroforestry land use complex three
observation points on simple agroforestry, the fourth observation point on garden land
use and the last on moor land use. Each point of observation is repeated as much as 6
times so that the total point on lhasi research as much as 30 point. Parameters used in
this research are texture, structure, pereability, and organic matter. Data analysis using
correlation and regression analysis.
The observation result shows the difference of erodibility value in each land use. The
type of forest land use has a soil erodibility value of 0.10, the type of complex
agroforestry land use has a soil erodibility value of 0.13, the type of simple
agroforestry land use has a soil erodibility value of 0.19, the type of garden land use
has a soil erodibility value of 0.24, and the type of field land use has a soil erodibility
value of 0.33. Clay fraction and soil organic matter are the factors that have the
strongest effect on soil erodibility on various land uses
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Perkembangan jumlah penduduk yang sangat cepat mengakibatkan
peningkatan kebutuhan hidup baik secara kuantitas maupun kualitas, sedangkan
ketersediaan sumberdaya lahan semakin berkurang dan sangat terbatas. Keadaan dua
hal yang saling bertentangan tersebut akan meningkatkan tekanan terhadap
sumberdaya lahan. Sehingga banyak masyarakat yang memanfaatkan lahan yang
seharusnya menjadi tempat penampungan air menjadi lahan pertanian, misalnya saja
membuka hutan di daerah daerah aliran sungan (DAS) menjadi lahan pertanian. Hal ini
dapat menimbulkan kerusakan yang mengakibatkan terjadinya degradasi lahan berupa
erosi pada daeras DAS tersebut.
DAS adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan dengan
sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan, dan
mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara alami. Batas
di darat berupa pemisah topografi dan batas di laut hingga daerah perairan masih
terpengaruh aktivitas daratan. Sub DAS adalah bagian dari DAS yang menerima air
hujan dan mengalirkannya melalui anak sungai ke sungai utama, sehingga DAS terdiri
dari Sub-sub DAS. Salah satu peran penting DAS yaitu sebagai daerah tangkapan hujan
dimana fungsinya adalah sebagai penyedia air pada musim kemarau, pengendali
sedimentasi, waduk, dan pengendali banjir.
Kenyataannya terdapat berbagai macam masalah yang terjadi pada
pengelolaan daerah aliran sungai tersebut dimana dapat menghambat fungsi DAS.
Contohnya berupa perubahan alih fungsi hutan yang mana secara mendasar berakibat
mulai turunnya jumlah hutan di lokasi ini, berkurangnya sumber mata air, tererosinya
lapisan tanah yang subur, timbulnya longsor, pendangkalan sungai dan pada akhirnya
membawa dampak perubahan ke arah lahan kritis.
Salah satu Sub DAS yang memiliki lahan kritis cukup luas adalah Sub DAS
Lesti di wilayah Kabupaten Malang. Menurut BP DAS Berantas (2011) terdapat lahan
kritis seluas 21.928 ha pada sub DAS Lesti Kabupaten Malang. DAS Lesti adalah salah
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satu sub DAS yang terdapat di Sub DAS Breantas. Rahim (2015) menyatakan ada tiga
faktor yang mempengaruhi erosi (1) energi: meliputi hujan, air limpasan angina,
kemiringan, dan panjang lereng, (2) Ketahanan: Erodibilitas tanah (ditentukan oleh
sifat fisik dan kimia tanah); dan (3) Proteksi: penutupan tanah baik oleh vegetasi atau
lainnya serta ada atau tidaknya tindakan konservasi. Dari beberapa faktor diatas
erodibiltas  tanah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi erosi. Erodibilitas
tanah adalah daya tahan tanah terhadap proses penguraian dan pengangkutan oleh
tenaga erosi. Menurut Arsyad (2006) Erodibilitas tanah dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti tekstur tanah, kandungan bahan organik, dan struktur tanah. Studi erodibilitas
tanah sangat penting sebab dengan mengetahui erodibilitas tanah kita akan mengetahui
sifat fisik dan kimia tanah tersebut.
Salah satu metode dalam perhitungan erosi yang banyak di gunakan adalah
metode yang di kemukaan oleh USDA. Menurut Utomo (1983) keberatan dari metode
USDA adalah cara perhitungan nilai erodibilitas tanah, dimana nilai erodibiltas tanah
(K) dari persamaan USDA bersifat konstan sedangkan nilai erodibilitas dipengaruhi
oleh sifat fisik dan kimia tanah, dimana sifat fisik dan kimia tanah sangat dipengaruhi
oleh penggunaan lahan di suatu daerah.
Menurut Oktiviani (2009) sifat fisik dan kimia tanah sedikitnya dipengaruhi
oleh penggunaan lahan yang terdapat pada daerah tersebut. Penggunaan lahan yang
didominasi oleh tanaman tahunan umumnya mempunyai sifat fisik tanah yang lebih
baik daripada penggunaan lahan yang di dominasi tanaman semusim, perbedaan
tersebut dikarenakan pada penggunaan lahan tanaman tahunan lebih banyak terdapat
seresah dari tanaman, seresah ini berfungsi sebagai penahan air hujan yang jatuh di
lahan dan juga sebagai penambah bahan organik tanah. Selain berupa seresah
perakaran juga dapat berperan dalam perubahan sifat fisik tanah. Akar tanaman
mengikat partikel tanah di permukaan dan menambah kekasaran permukaan, sehingga
mengurangi kemudahan tererosi.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis merasa perlu melakukan perhitungan
nilai erodibilitas tanah pada berbagai penggunaan lahan yang terdapat di SUB das Lesti
Kabupaten Malang. Dengan dilakukannya perhitungan nilai erodibilitas pada berbagai
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penggunaan lahan di sub DAS Lesti maka kita akan mengetahui nilai erodibilitas aktual
pada berbagai penggunaan lahan di sub DAS Lesti Kabupaten Malang.
1.2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui nilai Erodibilitas tanah (K) dari penggunaan lahan yang ada di
desa poncokusumo dan pandasari.
2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan lahan terhadap Erodibilitas tanah (K).
1.3. Hipotesis
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah:
1. Nilai Erodibilitas tanah tertinggi terdapat pada jenis penggunaan lahan tegalan, dan
terendah terdapat pada jenis penggunaan lahan hutan.
2. Sifat fisik dan kimia tanah mempengaruhi nilai erodibilitas tanah (K).
1.4. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah dapat mengetahui nilai kepekaan tanah
terhadap erosi pada berbagai macam penggunaan lahan di desa Poncokusumo dan
Pandansari, kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang. Hal ini dapat kita gunakan





Erodibilitas tanah atau kepekaan tanah terhadap erosi merupakan jumlah tanah
yang hilang setiap tahunnya persatuan indeks daya erosi curah hujan pada sebidang
tanah tanpa tanaman, tanpa usaha pencegahan erosi pada lereng 9 % dan panjang 22
m. menurut Utomo (1983) Kepekaan tanah terhadap erosi  atau nilai erodibilitas suatu
tanah ditentukan oleh :
1. Ketahanan tanah terhadap daya rusak dari luar, dan
2. Kemampuan tanah untuk menyerap air.
Bagian pertama akan menentukan mudah tidaknya massa tanah dihancurkan oleh air
(baik air hujan, maupun lipase permukaan), dan yang kedua akan menentukan volume
lipase permukaan (yang mengikis hancuran massa tanah). semakin mudah massa tanah
dihancurkan semakin tinggi nilai erodibilitasnya.
Menurut Utomo (1983) kemudahan massa tanah untuk dihancurkan ditentukan
oleh tekstur tanah, kemantapan agregat, dan kandungan bahan organik tanah serta
bahan semen yang lain. Kemampuan menyerap serta meneruskan air dipengaruhi oleh
kapasitas infiltrasi, permeabilitas, tekstur, kemantapan agregat, serta ruang pori.
Erodibilitas tanah (ketahanan tanah) dapat ditentukan dengan aturan rumus menurut,
perhitungan nilai K dapat dihitung dengan persamaan (Weischmeier, 1971)
K = 1,292{ 2,1 M 1,14 (10 -4) (12-a) + 3,25 (b-2) + 2,5 (c-3)} 100
Dimana :
M = ukuran partikel (% pasir sangat halus+ % debu x (100-% liat) % pasir
sangat halus =  30 % dari pasir
a = kandungan bahan organik (% C x 1,724)
b = harkat struktur tanah
c = harkat permeabilitas tanah
Pengelolaan tanah dan penggunaan lahan untuk kegiatan pertanian harus dipilih
dengan hati-hati, apakah terdapat erodibilitas yang tinggi atau rendah demikian juga
panjangnya larikan-larikan tanah yang miring harus dibatasi untuk mengurangi resiko
terjadinya erosi dan pencucian tanah pada lahan pertanian tersebut. Jika nilai
erodibilitas tanah tersebut tinggi maka tanah itu peka atau mudah terkena erosi dan jika
erodibilitas tanah itu rendah berarti daya tahan tanah itu kuat atau resisten terhadap
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erosi. Adapun penetapan nilai erodibilitas (K) tanah- tanah yang ada di Indonesia dapat
disajikan pada Tabel 1.
Table 1 Klasifikasi Kelas Erodibilitas Tanah-Tanah.
Sumber : Utomo (1985).
2.2. Sifat Tanah Pada Berbagai Penggunaan Lahan
Tanah adalah lapisan atas bumi yang merupakan campuran dari pelapukan
batuan dan jasad makhluk hidup yang telah mati dan membusuk. Hutan dan
vegetasinya memiliki peranan dalam mempengaaruhi sifat tanah. Menurut
Bogidarmanti (2006) dalam Tolaka et al., (2013), kerusakan yang dialami pada tanah
tempat erosi terjadi yaitu berupa kemunduran sifat-sifat kimia dan fisik tanah.
2.1.1. Sifat Fisik
Tanaman secara tidak langsung dapat melindungi tanah dari kerusakan sifat
fisiknya, terutama kerusakan akibat aliran permukaan. Adanya tanaman akan
menyebabkan air hujan yang jatuh tidak menghantam permukaan tanah melainkan
terlebih dahulu ditangkap oleh tajuk daun tanaman, dan proses ini disebut intersepsi
(Utomo, 1993).
Lahan hutan berperan sebagai pemantap agregat tanah karena akar akarnya
dapat mengikat partikel-partikel tanah dan juga mampu menahan daya tumbuk butir-
butir air hujan secara langsung ke permukaan tanah sehingga penghancuran tanah dapat
dicegah. Selain itu seresah yang berasal dari daun-daunnya dapat meningkatkan
kandungan bahan organik tanah. Hal inilah yang dapat mengakibatkan perbaikan
terhadap sifat fisik tanah, yaitu pembentukan struktur tanah yang baik maupun
peningkatan porositas yang dapat meningkatkan perkolasi, sehingga memperkecil
erosi. Berbeda dengan lahan hutan, lahan pertanian lebih rentan terhadap kerusakan
Kelas Tingkat Erodibilitas Nilai K
1 Sangat rendah 0,00 -0,10
2 Rendah 0, 11 -0,15
3 Agak rendah 0,16- 0,20
4 Sedang 0,21 -0,25
5 Tinggiagaktinggi 0,26 -0,0,30
6 Tinggi 0,31 -0,35
7 Sangat tinggi ≥ 0,36
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tanah atau erosi, hal ini disebabkan karena tidak adanya vegetasi atau tanaman semak
sebagai penahan hujan, rendahnya bahan organik yang berasal dari seresah tanaman,
sehingga hujan lebih mudah memecah butiran tanah (Islami dan Utomo., 1995).
2.1.2. Sifat Kimia
Sifat kimia tanah sangat dipengeraruhi oleh jenis penggunaan lahan apa yang
terdapat dilahan tersebut. Menurut Bakri, et al., (2016) menyatakan kandungan bahan
organik tertinggi terdapat pada jenis penggunaan lahan hutan hal ini dikarenakan pada
penggunaan lahan hutan terdapat lebih banyak seresah yang dapat terurai dan menyadi
bahan organik tanah. Perbedaan kandungan bahan organik ini juga sangat berpengaruh
pada tingkat erodibilitas. Karena bahan organik dapat berfungsi sebagai perekat tanah
yang nantinya dapat berfungsi menahan tanah dari kehancuran akibat benturan air
hujan.
2.3. Faktor yang Mempengaruhi Erodibilitas
2.3.1. Tekstur Tanah
Tekstur menunjukkan sifat halus atau kasarnya butiran-butiran tanah. Tekstur
ditentukan oleh kandungan pasir, debu dan liat yang terdapat dalam permukaan tanah.
Partikel-partikel tanah perimer tersebut mempunyai bentuk dan ukuran yang berbe-
beda dan dapat digolongkan kedalam tiga fraksi deperti yang dibilang diatas ada fraksi
dengan diameter besar hingga mudah dilihat dengan mata telanjang, tetapi ada juga
fraksi yang berdiameter sangat kecil atau halus hingga sulit dilihat dengan mata
telanjang. Menurut sistem MOHR dalam Sutetjo, dan katasapoetra (1989) fraksi pada
tektur tanah mempunyai ukuran sebagai berikut pasir mempunyai ukuran 2.00 - 0,05
mm, debu 0,05 – 0,005 mm, dan liat 0,005 mm.
Untuk keperluan pertanian di Indonesia yang banyak dikunakan dalam
menentukan klasifikasi tekstur tanah adalah klasifikasi yang dibuat oleh department
pertanian Amerika Serikat Unitet State Department Of Agriculture (USDA). Adapun
klasifikasi yang dibuat oeh USDA dapat dilihat pada Tabel 2.
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Table 2. Klasifikasi Tekstur tanah
No Klasifikasi tekstur
1 Liat (Clay)
2 Liat berdebu (Sitly Clay)
3 Liat berpasir (Sandy Clay)
4 Lempung liat berdebu (Silty Clay Loam)
5 Lempung berliat (Clay Loam)
6 Lempung (Loam)
7 Lempung liat berpasir (Sandy Clay Loam)
8 Lempung berdebu (Silt Loam)
9 Lempung berpasir (Sandy loam)
10 Debu (Silt)
11 Pasir berdebu (Loamy Sand)
12 Pasir (Sand)
Sumber: (USDA) dalam katasapoetra (1987)
Tanah berpasir yaitu tanah yang memiliki kandungan fraksi pasir > 70% dan
memiliki ruang porositas rendah < 40 %, sebagian besar ruang pori berukuran besar
sehingga aerasinya baik daya, daya hantar air cepat, tetapi kemampuan dalam
menyimpan air dan zat hara rendah (Islami dan Utomo, 1995). Tanah dengan
kandungan fraksi yang tingi memiliki kepekaan terhadap erosi yang tinggi hal ini
dikarenakan pada fraksi pasir keeratan antar partikel sangat lemah sehingga fraksi pasir
mudah mengalami penghancuran agregat tanah dan dapat dengan mudah terbawa oleh
aliran permukaan
Tanah disebut bertekstur liat jika kandungan liatnya >35%. Porositas tanah
pada tanah bertekstur liat relative tinggi yaitu <60%, tetapi sebagian besar pori
memiliki ukuran yang kecil hal ini karenga pada fraksi liat memiliki ukuran fraksi yang
paling kecil diantara tiga fraksi tekstur pembentuk tanah. kecilnya ruang pori pada jenis
tanah bertekstur liat berdampak pada daya hantar air akan sangat lambat dan sirkulasi
udara dalam tanah kurang lancer. Menurut Islami dan Utomo (1995) fraksi liat terdiri
dari mineral liat silikat, bahan aktif penyusun tanah. Peran mineral liat silikat ini dalam
tanah sangat mentukan sifat dan kemapuan tanah penyedian hara bagi tanaman.
2.3.2. Struktur Tanah
Struktur tanah adalah susunan butir-butir primer dan agregar-agregat primer yang
secara alami menjadi bentuk tertentu yang dibatasi oleh bidang-bidang yang disebut
agregat. Struktur tanah merupakan sifat fisik tanah yang sangat penting karena dapat
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mempengaruhi pertumbuhan tanaman serta secara tidak langsung terhadap peredaran
perbaikan air, udara dan panas, aktivitas mikroorganisme tanah, tersedianya unsurhara
bagi tanaan, perombakan bahan organik, dan mudah tidaknya air menembus tanah lebih
dalam  (Sarief, 1985)
Struktur tanah dapat dikatakan baik apabila di dalamnya terdapat penyebaran
ruang pori yang baik , yaitu terdapat ruang pori di dalam dan di antara agregat yang
dapat diisi air dan udara, dan sekaligus mantap keadaannya. Struktur tanah sebaiknya
dalam keadaan mantap agar tidak dapat hancur oleh adanya gaya dari luar seperti daya
pukulan dari air hujan. Struktur tanah yang tidak baik akan dengan mudah dihancurkan
oleh butir air hujan sehingga tanah akan menjadi butir-butir tanah yang kecil sehingga
akan menutupi pori-pori tanah dan akan mengganggu infiltrasi tanah sehingga dapat
meninggkatkan aliran permukaan. Menurut Sarief (1985) proses dan karakteristik
tanah, seperti gerak panas, perpindahan lengas, tata udara, berat volume tanah,
porositas dan infiltrasi banyak dipengaruhi oleh struktur tanah.
Struktur tanah terbentuk dengan jalan penggabungan butir-butir perimer tanah
oleh pengikat koloid tanah, yaitu koloid liat dan humus menjadi agregat perimer.
Penggabungan agregat-agregat perimer ini tersusun lagi menjadi bentukan-bentukan
yang masing masing dibatasi oleh bidang permukaan tertentu. Agregat perimer juga
bias disebut sebagai agregat mikro, sedangkan agregat sekunder yang merupakan
struktur tanah pada lapisan atas atau lapisan olah disebut lapisan makro (agregat
makro). Menurut Sarief (1985) gaya yang paling penting dalam menyatukan butir-butir
perimer enjadi agregat sekunder adalah sebagai berikut gaya intermolekuler atau gaya
van der waals. Gaya intermolekuler adalah gaya elektromaknetik yang terjadi antara
molekul-molekul atau antara bagian yang terpisah jauh dari 1 makromolekuler. Gaya
tersebut terdapat pada kohesi antara molekul serupa, halni terjadi karena butir butir-
butir perimer berdekatan satu samalain,
Bentuk dan stabilitas agregat serta persentase tanah yang teragregasi sangat
berperan dalam menetukan tingkat kepekaan tanah terhadap erosi. Tanah yang peka
terhadap erosi adalah tanah yang paling rendah persentase agregasinya. Tanah-tanah
dengan tingkat agregasi yang tinggi, berstruktur granular tingkat penyerapan airnya
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lebih tinggi dari pada tanah yang tidak berstruktur atau susunan butir-butir primernya
lebih rapat (Meyer dan Harmon, 1984). Dalam menentukan erodibilitas tanah perlu
memperhatikan kelas struktur tanah dalam ukuran diameter yang dapat dilihat pada
Tabel 3.
Table 3. Penilaian Kelas Struktur Tanah
No.Struktur Kelas
1. Granuler sangat halus 1
2. Granuler halus 2
3. Granuler sedang sampai kasar 3
4. Masif kubus, lempeng 4
Sumber : Utomo (1983).
2.3.3. Permeabilitas Tanah
Permeabilitas tanah adalah kualitas tanah untuk meloloskan aliran air melalui
ruang pori. Nilai permeabilitas penting dalam menentukan penggunaan dan
pengelolaan praktis tanah, dan juga dalam menentukan penggunaan lahan. Nilai
permeabilitas biasanya diukur dengan kecepatan air yang mengalir dalam waktu
tertentu yang ditetapkan dalam satuan (cm/jam) (Siregar dkk, 2013).
Koefisien permeabilitas terutama tergantung pada ukuran rata-rata pori yang
dipengaruhi oleh distribusi ukuran partikel, bentuk partikel dan struktur tanah. Secara
garis besar, makin kecil ukuran partikel, makin kecil pula ukuran pori dan makin
rendah koefisien permeabilitasnya (Siregar dkk, 2013).
Permeabilitas timbul karena adanya pori kapiler yang saling bersambungan satu
dengan yang lainnya. Secara kuantitatif permeabilitas dapat dinyatakan sebagai
kecepatan bergeraknya suatu cairan pada media berpori dalam keadaan
jenuh.Permeabilitas ini merupakan suatu ukuran kemudahan aliran melalui suatu media
porous. Secara kuantitatif permeabilitas diberi batasan dengan koefisien permeabilitas
(Hanafiah, 2005) dalam (Siregar dkk, 2013). Beberapa faktor yang mempengaruhi
permeabilitas di antaranya tekstur tanah, bahan organik tanah, kerapatan massa tanah
(bulk density), kerapatan partikel tanah (particle density), porositas tanah, dan
kedalaman efektif tanah.
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Nilai permeabilitas pada berbagai pengunaan lahan dapat berbeda-beda, hal ini
dikarena sifat fisik dan kimia tanahyang mempengaruhi nilai permeabilitas pada
berbagai penggunaan lahan juga berbeda. Pori-pori tanah yang sangat mempengaruhi
nilai erodibilitas tanah sangat dipengaruhi oleh fraksi pembentuk tanah juga kandungan
bahan organik tanah. Kandungan bahan organik yang tinggi dapat membantu tanah
dalam menahan air dan menjadikan tanah lebih porus, sehingga dapat meningkatkan
nilai permeabilitas tanah. kelas permeabilitas tanah dapat dilihat pada Tabel 3 yang
merupakan permeabilitas dalam menentukan erodibilitas tanah.
Table 4. Penilaian Kelas Permeabilitas Tanah-Tanah.
No. Kelas permeabilitas Kecepatan (cm/Jam) Kode
1 Cepat >25,4 0,5 1
2 Sedang sampai cepat 12,7-25,4 0,5-2,0 2
3 Sedang Lambat sampai 6,3-12,7 2,0-6,3 3
4 Lambat sampai cepat 2,0-6,3 6,3-12,7 4
5 Lambat 0,5-2,0 12,7-25,4 5
6 Sangat lambat 0,5 >25,4 6
Sumber : Arsyad 2006.
2.3.4. Bahan Organik
Bahan organik tanah adalah semua bahan di dalam tanah baik yang hidup
maupun sudah mati  Bahan organik  di dalam tanah berfungsi dapat memperbaiki sifat
fisik, kimia maupun biologi tanah. Bahan organik tanah dibutuhkan untuk
pembentukan dan pemantapan agregat- agregat tanah. bahan organik membantu untuk
merekatkan partikel-partikel tanah sehingga agrekat tanah tidak gampang hancur pada
saat terjadi benturan dengan butir-butir air hujan.
Bahan organik berupa seresah-seresah tanaman ,ranting dan sebagainya yang
belum hancur menutupi tanah sehingga dapat melindungi dari benturan langsung
butiran air hujan. Bahan organik tersebut juga dapat menghambat kecepatan  aliran
permukaan sehingga air tidak mengalir dengan kecepatan yang dapat erusak tanah
(Arsyad, 2006).
Bahan organik yang mulai mengalami perombakan mempunyai kemampuan
menyerap dan menahan air yang tinggi. Menurut Arsyad (2006) bahan organik dapat
menyerap 2 sampai 3 kali lipat beratnya, namun faktor ini hanya faktor kecil dalam
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pengaruhnya dalam mengurangi aliran permukaan terutama pengaruhnya pada aliran
permukaan, peningkatan nfiltrasi dan pemantapan agregat tanah. secara umum bahan
organik dapat membantu dalam pertumbuhan tanaman, sedangkan pertumbuhan
tanaman yang baik akan menyebabkan kanopi tanaman dan lebih banyak lagi sisa-sisa
tanaman yang kembali ketanah.
Tanah dengan kandungan bahan organik dan liat yang tinggi juga dapat menjadi
tempat hidup yang baik bagi organisme tanah seperti cacing tanah. menurut Soepardi
(1983) lobang dari cacing tanah mempelancar aerasi dan drainase, selanjutnya
pengangkutan tanah dari lapisan bawah ke lapisan menyebabkan pencapuran dan
menggranulasikan butir-butir tanah. tanah yang dikonsumsi oleh cacing juga
mengalami perubahan. Tanah yang telah memalui perut cacing lebih banyak
mengandung bahan organic dan unsur-unsur kimia tanah lainnya (Sopeardi, 1983).
Tanah yang masih subur ditentukan dengan kandungan kompleks liat dan
humusnya tinggi yang masih belum tererosi. Terjadinya erosi pada lahan selain
mengurangi partikel-partikel tanah yang dihanyutkan oleh aliran permukaan juga
dapat mengurangi jumlah unsur-unsur hara. Pengurangan unsur hara tersebut dapat
berdampak pada kesuburan tanah. Penghanyutan bahan organik yang diakibatkan erosi
dapat menghanyutkan top soil dan sub soil yang masih banyak kandungan unsur haran
sedangkan unsur hara sangat dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman Kartasapoetra,
1987).  ada beberapa kriteria dari bahan organik sebagaimana disajikan pada Tabel 4.
2.4. Penggunaan Lahan
Penggunaan lahan (land use) adalah setiap bentuk campur tangan (intervensi)
manusia terhadap lahan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya baik material
maupun spiritual. Penggunaan lahan dapat dikelompokkan ke dalam dua kelompok
besar yaitu (1) pengunaan lahan pertanian dan (2) penggunaan lahan bukan pertanian.
Penggunaan lahan pertanian dibedakan atas penyediaan air dan komoditi atau jenis
tanaman yang diusahakan di atas lahan tersebut, sedangkan penggunaan lahan bukan
pertanian dibedakan atas dalam kota atau desa (Pemukiman), industry, rekreasi,
pertambangan, dan sebagainya (Utoyo, 2012)
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Menurut Barlowe (1986) dalam Sutoyo (2012) faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan lahan adalah faktor fisik dan biologis, faktor
pertimbangan ekonomi dan faktor institusi (kelembagaan). Faktor fisik dan biologis
mencakup kesesuaian dari sifat fisik seperti keadaan geologi, tanah, air, iklim,
tumbuh-tumbuhan, hewan dan kependudukan. Penggunaan lahan juga dipengaruhi
oleh keadaan topografi, relif, dan ketinggian, aksesibilitas, kemampuan dan
kesesuaian lahan dan tekanan penduduk.
2.5. Pengaruh Penggunaan Lahan Terhadap Erodiilitas Tanah
Vegetasi merupakan lapisan pelindung atau penyangga antara atosfer dan
tanah. suatu vegetasi penutup tanah yang baik seperti rumput atau hutan akan
menghilangkan pengaruh hujan dan topografi terhadap erosi. Vegetasi juga dapat
mempengaruhi volume air yang masuk kesungai,  danau, kedalam tanah, dan cadangan
air tanah. sedangkan vegetasi yang ada dalam tanah berupa perakaran berfungsi dalam
meningkatkan kekuatan mekanik tanah (Steyezen dan Morgan, 1995) dalam (Arsyad,
2006).
Menurut Arsyad (2006) pengaruh vegetasti terhadap aliran permukaan dan
erosi dapat dibagi dalam 3 bagian (1) intersepsi air hujan, (2) mengurani kecepatan
aliran permukaan dan kekuatan perusak air butir air hujan, (3) pengaruh akar, bahan
organik sisa-sisa tumbuhan yang jatuh di permukaan tanah, dan kegiatan-kegiatan
biologi yang berhubungan dengan pertumbuhan vegetasi dan juga berhubungan dengan
stabilitas struktur porositas tanah, dan (4) teranspirasi yang mengakibatkan
berkurangnya kandungan air tanah.
Bagian butir air hujan yang jatuh mengenai tajuk akan melekat sementara
pada daun dan batang hal ini disebut intersepsi air. Air yang terintersepsi oleh tajuk
akan menguap kembali ke atmosfer yang berarti akan megurangi air yang sampai
ketanah jumah air hujan yang dapat terintersepsi oleh vegetasi ditentukan berdasarkan
jenis vegetasi tanaman dan curah hujan. Menurut Wisler dan Brater (1959) dalam
Arsyad (2006) jumlah air hujan yang terintersepsi oleh vegetasi dipengaruhi oleh
biomas tajuk, kecepatan evaporasi, dan lamanya hujan.
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Pada penggunaan lahan hutan selain terdapat tajuk dari pepohonan yang lebar
dalam menahan butiran air hujan yang jatuh juga terdapat perakaran yang dapat
membantu tanah dalam membantu memperbaiki agregat tanah sehingga tanah dapat
menyimpan air dalam pori-pori tanah. penggunaan lahan hutan juga lebih banyak
terdapat bahan organik berupa seresah, dan batang serta ranting tanamanan yang dapat
menyimpan air mesti tidak dapat menyimpan dalam jumlah ang banyak teapi dapat
mengurangi air yang air yang mengalir dipermukaan.
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III. METODE PENELITIAN
3.1. Tempat dan Waktu
Tempat penelitian dilakukan di sub DAS Lesti kabupaten Malang. Sungai Lesti
merupakan anak sungai Kali Brantas yang bermata air dari lereng Gunung Semeru.
Sungai lesti mengalir sepanjang ± 65,505 Km, dan juga merupakan sarana transportasi
sedimen hasil erosi vertikal maupun horisontal di daerah hulunya. Di desa Sengguruh
Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang, Kali Lesti bertemu dengan Kali Brantas dan
pada pertemuan ini terletak Waduk Sengguruh. Sub DAS Lesti seluruhnya berada di
wilayah Kabupaten Malang dimana luas seluruh Sub DAS Lesti adalah 60.792 Ha,
terbagi dalam sub - sub DAS yaitu: Lesti Hulu (26,051 Ha), Genteng (14,237 Ha), dan
Lesti Hilir (21,684 Ha). Secara geografis wilayah Sub DAS Lesti berada pada titik
koordinat antara 8°02’50’’ - 8°12’10’’ lintang selatan dan 112°42’58’’ - 112°56’21’’
bujur timur dengan ketinggian 235 m – 4.676 mdpl. Gambar lokasi penelitian lihat pada
Lampiran 1.
3.2. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang diperlukan selama penelitian dibagi menjadi 2, yaitu alat
dan bahan dalam pengambilan sempel dan Analisis Tanah di laboratorium, sebagai
berikut:
1. Pengambilan sampel tanah
Alat yang digunakan dalam kegiatan pengambilan sampel tanah di
lokasi penelitian yaitu cangkul, bor untuk mengambil tanah, Global
Positioning System (GPS), Klinometer, ring sampel untuk mengambil
sampel tanah utuh, plastik, kertas label, spidol, penggaris, kamera dan alat
tulis. Bahan yang digunakan yaitu peta penggunaan lahan, dan jenis tanah
DAS Lesti.
2. analisis tanah
Alat yang digunakan dalam kegiatan analisa tanah meliputi timbangan,
fial film, pipet, kertas saring dan alat labolatorium lainnya yang digunnakan
untuk menganalisis sifat-sifat fisika tanah (tekstur dan permaebilitas tanah)
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dan bahan organik tanah. Bahan yang digunakan yaitu sampel tanah yang
diambil dari lokasi penelitian dan bahan-bahan kimia untuk menganalisa di
laboratorium. Secara rinci alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan
penelitian (pengambilan sampel dan anlisis tanah) dapat dilihat pada Tabel
5.
Table 1. Alat dan Bahan Yang Digunakan Dalam Penelitian.






Cangkul , bor, GPS, Klinometer,
ring sampel, kertas label, plastik,
kamera dan alat tulis
Pisau lapang
Peta penggunaan








Erlenmeyer, gelas ukur, beker
glas, ayakan, mortar, pipet,
cawan, aluminium, botol plasatik,
oven, hot plate, baki plastik,









Erlenmeyer 500ml, pipet volum
10ml, beaker glass, gelas ukur
25ml, buret makro, gelas ukur
250ml, pengaduk dan magnetik










sorong, gelas ukur, baki,




Penelitian ini dilakukan dengan metode survey sesuai dengan jenis
penggunaan lahan yang sudah di tentukan di Desa Poncokusumo dan Padasari
Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang. Sedangkan sampel tanah ditentukan
berdasarkan jenis penggunaan lahan yang sudah ditentukan tersebut. Pengambilan
sampel dilakukan hanya pada jenis penggunaan lahan yang berbeda jadi faktor lain
seperti lereng dan jenis tanah harus sama. Untuk setiap titik pengamatan dilakukan
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enam kali ulangan. Enam kalai ulangan bertujuan untuk menambah keberagaman
sampel  tanah karena melihat lokasi penelitian yang cukup luas sehinga diperlukan
jumlah sampel tanah yang cukup banyak untuk mewakili lokasi penelitian tersebut.
3.4. Pelaksaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian mengenai penentapan tingkat erodibilitas tanah
berdasarkan tipe penggunaan lahan di Desa Poncokusumo dan Desa Pandasari,
Kecamatan  Poncokusumo, Kabupaten Malang dilakukan beberapa tahapan, adapun
tahapan kegiatan yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.4.1. Persiapan Awal
Persiapan awal dilakukan yaitu menyusun proposal penelitiian, persiapan alat
dan bahan yang digunakan dilapangan dan melakukan survey pendahuluan untuk
mendapatkan informasi yang berhubungan dengan kegiatan penenlitian. Penentuan
titik pengamatan dilakukan pada jenis tanah yang sama dan kelas lereng yang sama.
Jenis tanah yang terdapat pada lokasi penelitian yaitu Latosol coklat Kemerahan dan
kelas lereng yang digunakan adalah kelas  0-8 %.
3.4.2. Kegiatan di Lapangan
Pengambilan sampel tanah dilapangan dilakukan sesuai dengan titik yang telah
ditentukan pada kegiatan survey. Dimana penentuan titik didasarkan pada 5 tipe
penggunaan lahan dari tiap – tiap penggunaan lahan dilakukan ulangan sebanyak 6 kali.
Pengambilan sampel tanah dilakukan pengeboran dan penggunaan ring sampel
(pengambillan sampel tanah tidak terganggu), setelah sampel tanah diperoleh
kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik dan di beri label.
Pada pengambilan sampel tanah juga dilaukan pengamatan dan pencatatan
terhadapa kondisi fisiologis pada titik pengambilan sampel tanah, seperti faktor
konversi dan vegetasi yang ada. Hal ini dilakukan agar penentuan kelas erodibilitas
tanah pada 5 tipe penggunaan lahan diperoleh hasil yang akurat.
3.4.3. Pengambilan Sampel Tanah
Pengambilan sampel tanah untuk permeabilitas menggunakan tanah tidak
terganggu dengan kedalaman 0-20 cm sedangkan tekstur dan bahan organik
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menggunakan tanah terganggu pada kedalamanan 0-30 cm. Struktur tanah
menggunakan data lapangan dengan menggunakan pengukuran langsung pada saat
penelitian di lapang. Pengambilan sampel tanah dilakukan pada 5 tipe penggunaan
lahan dimana disetiap penggunaan lahan diambil sampel tanah dengan menggunakan
bor atau cetok Sampel tanah terganggu dan ring sampel untuk tanah tidak terganggu.
Pengambilan sampel tanah terganggu dilakukan dengan mengambil bagian atas tanah
hingga kedalaman 30 cm dengan menggunakan bor atau cetok yang kemudian akan
dimasukkan kedalam plastik dan di beri label.
Sampel tanah tidak terganggu diambil menggunakan ring sampel berukuran 5
x 5 cm atau 6 x 6 cm yang diletakkan diatas tanah kemudian diletakkan penekan
dibagian atas ring dan dipukul hingga ring masuk kedalam tanah (kedalaman 20 cm).
Ring sampel yang telah penuh dengan tanah kemudian diambil dan diratakan pada
kedua ujungnya, setelah itu ring sampel diberi penutup agar tanah tidak lepas dan
menghindari terjadinya pengeringan tanah. Pengangkatan sampel tanah harus
dilakukan dengan hati-hati agar sampel tanah tidak rusak.
3.4.4. Analisis Tanah
Analisis tanah di lakukan di Laboratorium Fisika dan Kimia tanah Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang. Parameter yang digunakan sebagai analisis
tanah meliputi tekstur, struktur tanah, bahan organik tanah, dan permeabilitas tanah.
3.4.5. Parameter Pengamatan
Parameter pengamatan yang digunakan meliputi data perimer dan data
sekunder. Dari kedua data tersebut akan dilakukan perhitungan terhadap nilai
erodibilitas tanah. Data yang diperlukan adalah.
a. Data perimer
Table 2. Parameter Pengamatan dan Metode
No Variabel Pengamatan Metode
1 Tekstur Tanah Pipet
2 Bahan Organik Walkey-Black
3 Strukter Tanah Pegamatan Dilapangan
4 Permeabilitas Konstan Hend
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b. Data Sekunder
- Peta penggunaan lahan
Peta penggunaan lahan di dapat dari BP DAS Berantas Surabaya. Fungsi
dari penggunaan peta ini yaitu sebagai petunjuk untuk mengetahui penggunaan
lahan dan bagian-bagian desa yang akan dijadikan sebagai titik pengambilan
sampel tanah.
- Data fisiografis
Data fisiografis lahan didapatkan dari pengamatan langsung di lapangan,
dengan mencatat kondisi yang ada di lapangan seperti jenis vegetasi yang ada,
kondisi tanaman.
3.5. Pengumpulan Data
Data yang telah diperoleh berdasarkan pengukuran di laboratorium digunakan
untuk menentukan nilai erodibilitas tanah (K), data tersebut iyalah: tekstur tanah,
struktur tanah, bahan organik dan permeabilitas tanah. Selanjutnya untuk mendapatkan
nilai erodibilitas dengan menggunakan rumus Wischmeier dan Smith (1978):
100K = 2.1M(1.14) (10)(-4)(12-1) + 3.25 (b-2) + 2.5 (c-3)
Dimana:
K = Erodibilitas tanah
M = ukuran partikel yaitu (% debu + % pasir sangat halus) x (100-%liat) bila
data tekstur yang tersedia hanya fraksi pasir, debu, dan liat. Maka pasir halus
dianggap sepertiga dari persen pasir
a = % bahan organik,
b = harkat struktur tanah,
c = harkat permeabilitas penampang tanah.
Analisis ragam dilakukan untuk mengetahui perbedaan antar pengunaan lahan.
Analisis korelasi pearson dan regresi linier digunakan untuk mengetahui hubungan
parameter dengan erodibilitas tanah. Analisis ini dilakukan dengan progrem Microsoft
Exel 2010.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Kondisi Umum
Lokasi penelitian terletak di DAS Lesti Hulu yang secara administratif terletak
di Desa Poncokusumo dan Desa Pandasari, Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten
Malang. Lokasi penelitian terletak di bawah kaki Gunung Semeru dan Gunung Bromo.
Ditinjau dari Geografisnya, Desa Poncokusumo dan desa Pandasari mempunyai batas
daerah sebagai berikut, batas Desa Poncokusumo :
Sebelah Utara : Desa Wringin Anom
Sebelah Timur : Taman Nasional Bromo Tengger Semeru
Sebelah Selatan : Desa Pandansari
Sebelah Barat : Desa Wonorejo dan Desa Ngadireso
Desa Poncokusumo mempunyai luas wilayah kurang lebih sekitar 685,776 Ha. Desa
Poncokusumo merupakan daerah berbukit-bukit atau pegunungan dan terletak ± 926
meter diatas permukaan air laut dengan suhu udara sekitar 22 – 26 0 C dan mempunya
kemirikan tanah 30 - 450. Desa Pandasari memiliki batas wilayah sebagai berikut:
Sebelah Utara : Desa Ngadireso
Sebelah Timur : Desa Poncokusumo
Sebelah Selatan : Desa Ngadas
Sebelah Barat : Desa Sumberrejo
desa Pandansari sendiri memiliki luas 447,94 Ha. Desa  Pandansari merupakan daerah
berbukit-bukit yang terleta pada ketinggian ± 859 meter diatas permukaan air laut
dengan suhu udara sekitar 24-27 0C dan mempunyai kemiringan 30 - 450.
Penggunaan lahan yang terdapat di lokasi penelitian  yaitu hutan jati,
Agroforestri kompleks  (AFK), Agroforestri sederhana (AFS), Kebun dan Tegalan.
Alih guna lahan menjadi lahan pertanian sangat banyak dijumpai di desa Poncokusumo
hal ini karena kondisi lahan , iklim, dan juga tanah yang sangat cocok untuk di jadikan
lahan pertanian terutama jenis tanaman jagung dan juga tebu, sedangkan penggunaan
lahan hutan hanya sedikit ditemukan di desa Poncokusumo dan juga desa pandansari
hal ini karena semakin meningkatnya jumlah penduduk dan semakin banyak
diperlukan lahan, lahan untuk pertanian.
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Tegalan umumnya digunakan untuk jenis tanaman jagung, tumpang sari jagung
dengan cabai, dan tanaman hortikultura lainya. Penggunaan lahan kebun biasanya
menggunakan jenis tanaman tebu dan juga  kopi sedangkan agroforestry kompleks dan
juga sederhana  menggunakan jenis tanaman sengon, lamtoro, kopi, pisang dan  pepaya
sedangkan pada penggunaan lahan hutan biasanya menggunakan jenis tanaman jati.
Bentuk penggunaan lahan dapat di lihat pada Gambar 1
Gambar 1. Agroforestri Kompleks Gambar 2. Kebun Tebu
Gambar 3. Hutan Jati Gambar 4. Lahan Jagung
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4.2 Sifat Tanah pada Berbagai Penggunaan Lahan
4.2.1. Tekstur Tanah
Syarief (1986) menyatakan tekstur tanah ialah perbandingan kandungan partikel-
partikel tanah primer berupa fraksi pasir, debu dan liat dalam suatu massa tanah.
Struktur tanah dari berbagai macam penggunaan lahan dapat berbeda-beda hal ini
disebabkan karena komposisi kimia, dan sifat fisik tanah yang terdapat pada berbagai
pengguna lahan adalah faktor pembedanya.
Pengamatan tekstur tanah dilakukan pada laboratorium. Sampel tanah diambil
pada kedalaman 0-20 cm pada berbagai penggunaan lahan. Jenis teksktur pada lokasi
penelitian lebih dominasi olef fraksi pasir. Pada penggunaan lahan yang diamati
terdapat perbedaan kelas  tekstur tanah. Perbandingan nilai antar fraksi penyusun
tekstur tanah dapat dilihat pada Gambar 5.
Gambar 5. Tekstur Tanah pada Berbagai Penggunaan Lahan
Gambar 5 dapat dilihat pada masing-masing penggunaan lahan didominasi oleh
fraksi pasir. Nilai fraksi pasir tertinggi terdapat pada jenis penggunaan lahan tegalan
dan nilai fraksi pasir terrendah terdapat pada jenis penggunaan lahan hutan. Nilai fraksi
liat tertinggi terdapat pada jenis penggunaan lahan  hutan sedangkan nilai fraksi liat
terrendah terdapat pada jenis penggunaan lahan tegalan. Nilai fraksi debu tertinggi
terdapat pada jenis penggunaan lahan hutan  dan nilai fraksi debu terrendah terdapat




















dikarenakan pada lokasi peneitian dekat dengan sungai lesti dan pengaruj dari aktivitas
Gunung bromo dan Semeru.
Perbedaan kandungan liat pada masing-masing penggunaan dikarenakan
pengaruh dari bahan organik tanah. penggunaan lahan hutan lebih banyak mengandung
bahan organik. Bahan organik tersebut berasal dari sisa-sisa tumbuhan berupa seresah
dan, ranting dan juga batang tanaman. Menurut Syarief (1986) pelapukan baruan dan
perombakan bahan organik kemudian bercampur membentuk mineral baru atau
mineral sekunder, mineral baru tersebut berupa liat, kuarsa, seskuosidaKelas, humus,
dan senyawa lainya. tekstur tanah dilokasi penelitian dapat di lihat pada Lampiran 8.
Kelas tekstur tanah yang paling banyak terdapat pada lokasi penelitian yaitu
lempung berpasir. Fraksi yang baik dalam menahan air hujan adalah fraksi liat karena
pada fraksi liat terdapat gaya kohesifitas sifat ini dapat menahan tanah dari kerusakan
akibat air hujan sedangkan fraksi yang lain kurang baik dalam menahan air hujan
(Nusabakti, 2015)
4.2.2. Bahan Organik
Bahan organik (BO) adalah merupakan bahan di dalam atau permukaan
tanah yang berasal dari sisa tumbuhan, hewan, dan manusia baik yang telah
mengalami dekomposisi lanjut maupun yang sedang megalami proses dekomposisi.
Bagian tanah yang paling banyak mengandung bahan organik dan humus adalah bagian
atas tanah atau top soil. Oleh karena itu pada bagian lapisan atas tanah perlu
dipertahankan nilai bahan organiknya agar dapat menjaga tanah dari kerusakan dari
benturan air hujan.
Berdasarkan data hasil penelitian, nilai rerata bahan organik tanah pada
berbagai penggunaan lahan dapat dilihat pada Gambar 6
22
Gambar 6. Bahan Organik pada Berbagai Penggunaan Lahan
Gambar 6 dapat dilihat bahwa terdapat  perbedaan nilai kandungan bahan
organik tanah dari berbagai penggunalaan. Nilai rerata bahan organik terbesar berada
pada penggunaan lahan hutan yaitu sebesar 1,33 %, besarnya nilai kandungan BO pada
penggunaan lahan hutan  dikarenakan adanya banyaknya seresah yang terdapat pada
hutan sehingga penyediaan bahan organik dari pelapukan seresah bersifat
berkelanjutan. Seresah merupakan salah satu sumber masukan bahan organik tanah,
dengan adanya seresah yang terdapat di atas permukaan tanah maka dapat
meningkatkan kandungan bahan organik tanah. Sedangkan, nilai bahan organik
terendah berada pada penggunaan lahan tegalan yaitu sebesar 0,90% hal ini
dikarenakan jumlah vegetasi pada penggunaan lahan tegalan tidak beragam sehingga
mempengaruhi jumlah seresah yang jatuh ke permukaan sebagai bahan organik tanah.
Selain itu pada penggunaan lahan tegalan juga terjadi pengolahan lahan yang ekstra
disertai dengan sedikitnya penambahan pemasukan bahan organik dari luar berupa
penambahan pupuk kompos. Nilai bahan organik pada berbagai penggunaan lahan
dapat di lihat pada Lampiran 10
Menurut Junian (2008) Sumber primer bahan organik dalam tanah adalah
jaringan tanaman berupa akar tanaman, ranting dan daun yang telah mengalami
dekomposisi , sehingga terdapat hubungan yang erat antara vegetasi penutup dan bahan























fisik tanah diantaranya memperbaiki struktur tanah, meningkatkan agregat tanah dan
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Bahan organik yang berupa ranting tanaman dan
sebagian yang belum hancur menutupi permukaan tanah berfungsi sebagai pelindung
permukaan tanah dari pukulan langsung air hujan dan sekaligus menghambat alira
permukaan.
4.2.3. Permeabilitas
Permeabilitas tanah adalah kecepatan air merembes ke dalam tanah kearah
horizontal dan vertikal melalui pori-pori tanah atau kecepatan tanah meresap atau
meloloskan air dalam keadaan jenuh. Permeabilitas tanah sangat di pengaruhi oleh
bahan organik tanah serta sebaran perakaran tanaman dalam tanah yang dapat
nenambah ruang pori dalam tanah. Bahan organik tanah berperan untuk memperbaiki
struktur tanah dimana semakin banyak lubang dalam struktur tanah maka kemampuan
tanah menyerap air kedalam akan semakin tinggi. Menurut Asmin et al., (2006),
permeabilitas merupakan salah satu unsur penilaian untuk keperluan pengolahan tanah,
yaitu untuk memperbaiki kondisi pergerakan air dan daya serap air tanah. Nilai
permeabilitas pada berbagai penggunaan lahan dapat dilihat pada Gambar 7.
























Gambar 7 dapat diketahui bahwa penggunaan lahan hutan memiliki nilai
permeabilitas yang paling tinggi di bandingkan dengan penggunaan lahan lainnya yaitu
sebesar 32,68 cm/jam-1 dan nilai erodibilitas terrendah terdapat pada penggunaan lahan
tegalan yaitu sebesar 17,69 cm/jam. Tingginya nilai permeabilitas tanah dapat
disebabkan karna pada penggunaan lahan hutan banyak mengandung perakaran,
sehingga akar-akar ini dapat mempercepat laju air ke bawah. Selain perakaran terdapat
organisme tanah yang dapat memperbanyak ruang pori dalam tanah sehingga dapat
menyebabkan air lebih cepat masuk ke dalam tanah. Pengambilan sampel permeabilitas
diambil pada lapisan top soil kisaran kedalaman 0-20 cm. Hal ini juga merupakan salah
satu faktor yang dapat menyebabkan nilai erodibilitas.
Menurut (Sofia, 2013) Tanah dengan permeabilitas tinggi menaikkan laju
infiltrasi dan dengan demikian, menurunkan laju air larian. Menurunya laju aliran
permukaan ini dapat menyebabkan rendahnya nilai kepekaan tanah terhadap erosi
dikarenakan air yang terdapat dilahan lebih banyak terserap kedalam tanah melalui
peroses infiltrasi tanah.
4.2.4. Struktur Tanah
Struktur tanah ialah susunan atau agregasi partikel tanah primer (pasir, debu,
dan liat) menjadi berbagai kelompok partikel yang satu sama lain berbeda dalam
ukuran, bentuk dan warna. Struktur tanah dari berbagai macam horizon penampang
tanah dapat berbeda-beda hal ini disebabkan karena komposisi kimia, warna dan
tekstur tanah tersebut adalah faktor pembedanya.
Pengamatan struktur tanah dilakukan langsung di lapangan pada kedalaman
lapisan 0-30 cm. Pada berbagai penggunaan lahan yang diamati struktur lebih dominan
granuler halus. Pada penggunaan lahan yang diamati terdapat perbedaan nilai harkat
struktur tanah. Nilai perbedaan harkat struktur tanah dapat dilihat pada Lampiran 11
Pada penggunaan lahan hutan dapat dilihat bahwa nilai harkat struktur tanah 1
yaitu dimana nilai harkat struktur  adalah granuler sangat halus. Pada penggunaan lahan
AFS (Agroforestri Sederhana) dan AFK (Afroforestri Kompleks) nilai harkat
struktrunya adalah 1 dan 2 dimana nilai harkat struktur 1 adalah granuler sangat halus,
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sedangkan nilai harkat struktur tegalan dan kebun adalah 2 dan 3 dimana nilai harkat
struktur 3 ialah granular sedang sampai kasar.
Kelas struktur pada penggunaan lahan yang diamati dapat dikategorikan ke
dalam kelas struktur granuler. Dimana tanah dengan struktur granuler dapat menyerap
air lebih cepat dibandingkan dengan struktur tanah masif. Hal ini sesuai dengan Rafi’i
(1982), dimana tanah dengan struktur baik (granuler, remah) mempunyai tata udara
yang baik, unsur-unsur hara lebih mudah tersedia dan mudah diolah. Struktur tanah
yang baik adalah yang bentuknya membulat sehingga tidak saling bersinggungan d
engan rapat, akibatnya pori-pori tanah banyak terbentuk.
4.3. Erodibilitas Pada Berbagai Penggunaan Lahan
Kepekaan tanah terhadap erosi atau biasa disebut erodibilitas tanah adalah
mudah atau tidaknya tererosi dengan menggunakan rumus perhitungan Wichmayer dan
Smith (1978) yang mempertimbangkan faktor-faktor pasir sangat halus, debu, liat,
struktur, tekstur, bahan organik, dan permeabilitas tanah maka akan memperoleh nilai
erodibilitas tanah. Pada Gambar 8 dapat kita lihat nilai erodibilitas pada berbagai
penggunaan lahan dilokasi penelitian
Gambar 8. Grafik nilai erodibilitas tanah pada berbagai penngunaan lahan
Gambar 8 dapat kita lihat bahwa perbedaan penggunaan lahan dapat
mempengaruhi nilai erodibilitas, hal ini dikarenakan pada masing-masing penggunaan
lahan terjadi perbedaan nilai yang mempengaruhi nilai erodibilitas. dari grafik diatas



















yaitu sebesar 0,33, dan nilai erodibiltas terrendah terdapat pada jenis penggunaan lahan
hutan yaitu sebesar 0,10. Hasil analisa erodibilitas tanah pada berbagai penggunaan
lahan dapat dilihat pada Lampirn 9.
Rendahnya nilai erodibilitas pada penggunaan lahan hutan produksi
dipengaruhi oleh nilai bahan organik  pada penggunaan lahan hutan produksi dengan
kategori bahan organik sedang yaitu sebesar 1,33% dan juga di pengangaruhi oleh nilai
permeabilitas tanah hutan dengan kategori cepat yaitu 32,68 cm jam/jam, faktor  tekstur
pada penggunaan lahan hutan  masuk kedalam kelas lempung yang didominasi oleh
fraksi pasir dan kelas struktur tanah masuk kelas harkat struktur granuler sangat halus.
Dari faktor yang mempengaruhi nilai erodibilitas tanah tersebut menjelaskan bahwa
tanah dapat meminimalisir limpasan permukaan, sehingga menggurangi terjadinya
pengangkatan partikel tanah yang ada di lapisan atas tanah. Presentase bahan organik
yang tinggi membuat agregasi tanah menjadi lebih mantap sehingga kuat terhadap
pukulan air hujan. Selain sifat fisik tanah tersebut faktor Kerapatan vegetasi pada
penggunaan lahan hutan  juga lebih rapat dibandingkan dengan penggunaan lahan
lainnya, hal ini tentunya menyebabkan tumbukan air hujan tidak langsung mengenai
tanah.
Menurut Dwi (2016), tanaman penutup mengurangi energi aliran,
meningkatkan kekasaran sehingga mengurangi kecepatan aliran permukaan, dan
selanjutnya memotong kemampuan aliran permukaan untuk melepas dan mengangkut
partikel sedimen. Menurut Junian (2008) bahan organik mempengaruhi tinggi tanaman
sehingga pertumbuhan tanaman dapat optimal, dan dapat menjadi penutup lahan yang
baik dari tetesan air hujan.
Nilai erodibilitas tanah paling tinggi terdapat pada penggunaan lahan tegalan
sebesar 0,33, nilai erodibilitas 0,31 – 0,35 tergolong tinggi. Tingginya nilai erodibilitas
tanah tegalan disebabkan karena pada penggunaan lahan tegalan  tidak memiliki
vegetasi yang cukup dan beragam, sehingga dapat menyebabkan rendahnya bahan
organik yang tersedia bagi tanah dan berdampak pada rendahnya kekuatan tanah dalam
menahan erosi atau tumbukan dari air hujan. Kurangnya jumlah vegetasi dan kerapatan
vegetasi yang menyebabkan tumbukan air hujan langsung menghantam tanah sehingga
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menyebabkan partikel tanah lebih mudah hancur menjadi partikel lebih kecil.
Hancurnya agregat tanah menjadi butiran yang lebih kecil dapat menyebabkan ruang
pori tanah dapat tersumbat.
Menurut Yusrial (2004), penggunaan lahan tegalan tidak memiliki lapisan
seresah dan memiliki vegetasi dengan kerapatan penutup tanah yang jarang. Hal ini
berakibat penggunaan lahan tegalan  memiliki kualitas tanah dan produktivitas lahan
yang rendah karena hilangnya partikel liat yang halus dari lapisan olah yang kaya akan
bahan organik dan adanya unsur hara terbawa erosi.
4.4. Hubungan Antara Faktor – Faktor Pengamatan Terhadap Erodibilitas
Tanah (K)
4.4.1.Hubungan Antara Bahan Organik Tanah Dengan Erodibilitas Tanah
Bahan organik tanah memiliki korelasi kuat dengan erodibilitas r = -0.65 dengan
bahan organik. Korelasi pada metode ini  menunjukkan nilai yang negatif sehingga
besarnya nilai bahan organik berbanding terbalik dengan nilai erodibilitas tanah,
semakin tinggi nilai bahan organik maka nilai erodibilitas tanah akan semakin rendah
begitu juga sebaliknya semakin tinggi rendah nilai bahan organik maka nilai
erodibilitas akan semakin tinggi. Hail uji korelasi antara bahan organik dengan
erodibilitas tanah dapat dilihat pada Lampiran 14. Hasil uji regresi antara bahan organik
dengan erodibilitas tanah disajikan pada Gambar 9.
Gambar 9. Hasil uji korelasi bahan organik dengan erodibilitas tanah

















Dari Gambar 9 dapat dilihat bahwa R2= 0,81 hal inimenunjukkan bahwa bahan
organik mempengaruhi nilai erodibilitas sebesar 81%. persamaan y , dapat kita ketahui
bahwa setiap 1% kenaikan bahan organik tanah maka akan di ikuti dengan penurunan
nilai erodibilitas tanah sebesar 0,22 dalam kisaran penelitian, Hal ini sesuai dengan
pendapat Utomo (1995) yang menyatakan bahwa setiap penambahan bahan organik
berupa kompos dapat menurunkan nilai erodibilitas tanah, bobot isi,  ketahanan petrasi,
dan meningkatkan kemampuan dalam menahan air.
Bahan organik berperan dalam memantapkan ikatan antar partikel-partikel
tanah. Semakin banyak bahan organik maka ikatan antar  partikel tanah semakin kuat
sehingga daya tahan tanah terhadap air hujan semakin kuat. Bahan organik dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Kondisi fisik tanah yang baik
seharusnya menunjang pertumbuhan tanaman seperti mendukung pertumbuhan akar
tanaman dan adanya porositas tanah yang baik (Atmojo, 2003). Selain itu bahan
organik juga berperan sebagai sumber unsur hara dan sumber energi bagi organisme
tanah. Aktivitas organisme tanah, seperti cacing dalam mencari sumber makanan
secara tidak langsung dapat memperbaiki kondisi aerasi dan drainase tanah melalui
jalur yang dibuatnya (lubang dalam tanah). Kondisi aerasi dan drainase yang baik akan
meningkatkan laju infiltrasi tanah.
Menurut Arsyad (2006) Bahan organik dapat menyerap dan menyimpan air
sebesar 2-3 kali lipat beratnya. Bahan organik yang banyak pada tanah akan membantu
penyerapan air ketika terjadi hujan. Bahan organik juga dapat memperbaiki struktur
tanah menjadi lebih mantap, karena sifat bahan organic yang dapat menjadi perekat
tanah. Struktur tanah yang mantap akan tahan terhadap daya perusak air hujan,
sehingga menurunkan erodibilitas tanah. Penurunan erodibilitas tanah juga akan
menurunkan erosi, karena erodibilitas tanah merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi terjadinya erosi.
4.4.2. Hubungan Antara Tekstur Dengan Erodibilitas Tanah
Hasil uji korelasi dari tiga fraksi tanah, hanya fraksi liat yang menunjukkan
korelasi yang sangat kuat yaitu r = -0.81 sedangkan fraksi yang lain hanya dibawah
0,5. Korelasi antara fraksi liat dan erodibilitas memiliki nilai yang negatif hal ini
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menunjukkan bahwa fraksi liat dan erodibilitas tanah memiliki hubungan yang terbalik,
dimana setiap kenaikan nilai fraksi liat akan diikuti dengan menurunya nilai erodibilitas
begitu juga sebaliknya setiap penurunan nilai fraksi liat akan menaikkan nilai
erodibilitas tanah. Hasil uji korelasi antar fraksi liat dengan erodibilitas tanah dapat
dilihat pada Lampiran 14. Hasil uji regresi antara fraksi liat dan erodibilitras dapat di
lihat pada Gambar 10.
Gambar 10. Hubungan fraksi liat dengan erodibilitas tanah
Dari Gambar 10 dapat dilihat bahwa R2= 0,93 hal ini menunjukkan bahwa
bahan fraksi liat mempengaruhi nilai erodibilitas sebesar 43%. Dari persamaan y, dapat
kita ketahui bahwa setiap 1% kenaikan fraksi liat maka akan di ikuti dengan penurunan
nilai erodibilitas tanah sebesar 0,50 dalam kisaran penelitian. Sulistianingrum (2014)
menyatakan bahwa semakin tinggi nilai kandungan fraksi liat maka akan menurunkan
nilai erodibilitas tanah, sedangkan untuk kandungan fraksi pasir memiliki nilai yang
searah dimana semakin tinggi nilai fraksi pasir maka nilai erodibilitas tanah akan
mengalami kenaikan, sedangkan untuk fraksi debu tidak memiliki pengaruh yang
siknifikan dimana kondisi debu hanya tergantung pada fraksi mana yang mendominasi
tekstur tanah tersebut.
Menurut Siswanto (2009), erodibilitas tanah yang berbeda antara tempat yang
satu dan lainnya dipengaruhi oleh tekstur tanahnya. Rendahnya tekstur liat, tingginya
persentase pasir sangat halus dan debu akan menyebabkan erodibilitas tanah yang
tinggi. Tekstur tanah liat mempunyai daya tahan yang besar terhadap daya perusak
butir air hujan, sehingga erodibilitas tanah dapat diturunkan pada tanah dominan liat.
















Partikel debu dan pasir sangat halus peka terhadap daya penghancur air hujan
(Siswanto, 2009). Tekstur tanah liat mempunyai sifat yang sangat lekat sehingga tanah
akan memiliki tingkat resisten terhadap daya penghancur butir-butir air hujan yang
lebih tinggi disbanding dengan tanah yang didoinasi oleh fraksi pasir dan debu.
tanah dengan kandungan liat yang tinggi biasanya memiliki tingkat
kemantapan agregat yang tinggi pulla, Kemantapan agregat sangat  mempengaruhi
nilai kepekaan tanah terhadap pukulan butir air hujan sehingga tanah dengan
kandungan liat yang tinggi lebih memiliki nilai kepaekaan tanah terhadap erosi yang
lebih rendah pula.
4.4.3. Hubungan Antara Permeabilitas Tanah Terhadap Erodibilitas Tanah
Hasil uji korelasi antara permeabilitas dan erodibilitas memiliki nilai yang
sedang yaitu r = -0,5, hasil uji korelasi menujukan hubungan antara permeabilitas dan
erodibilitas memiliki nilai yang negatif hal ini menunjukkan bahwa permeabilitas dan
erodibilitas memiliki nilai yang terbalik dimana setiap kenaikan nilai permeabilitas
akan menurunkan nilai erodibilitas, begitu juga sebaliknya setiap penurunan nilai
permeabilitas akan menaikkan nilai erodibilitas. Hasil uji korelasi antara permeabilitas
tanah dan erodibilitas tanah dapat dilihat pada Lampiran 14. Hasil uji regrasi antara
permeabilitas dan erodibilitas dapat dilihat pada Gambar 11.
Gambar 11. Hubungan permeabilitas dengan erodibilitas tanah
Dari Gambar 11 dapat dilihat bahwa R2= 0,50 hal inimenunjukkan bahwa
permeabilitas mempengaruhi nilai erodibilitas sebesar 50%. Dari persamaan y, dapat
kita ketahui bahwa setiap 1% kenaikan permeabilitas  maka akan di ikuti dengan
penurunan nilai erodibilitas tanah sebesar 0,28 dalam kisaran penelitian. Berdasarkan
















hasil pengamatan dapat diketahui bahwa, permeabilitas tanah memiliki hubungan
dengan erodibilitas tanah. Dimana kelas permeabilitas tanah yang semakin besar akan
menghasilkan nilai erodibilitas tanah yang semakin kecil. Hai ini sesuai dengan
penelitian Sofia (2013) Tanah yang memiliki nilai permeabilitas yang tinggi akan
memiliki nilai erodibilitas yang rendah, hal ini dikarenakan tanah yang memiliki nilai
permeabilitas yang tinggi akan mengurangi aliran permukaan karena air banyak yang
terinfiltrasi.
Permeabilitas adalah kemampuan media porous (tanah) untuk meloloskan zat
cair (air hujan) baik secara vertikal maupun horizontal. Tanah yang memiliki daya
infiltrasi tinggi akan memiliki permeabilitas tanah yang tinggi. Menurut Siregar (2013)
pori tanah sangat mempengaruhi nilai permeabilitas , semakin besar atau semakin
banyak  ruang porori tanah maka semakin cepat permeabilitas tnah tersebut. Terdapat
3 macam pori tanah, yaitu: pori makro, pori meso dan pori mikro. Tanah dengan pori
mikro akan memiliki laju permeabilitas yang tinggi dalam meloloskan air kedalam
tanah, sehingga memperkecil aliran permukaan (Siregar, 2015).
Pori mikro terdapat pada tanah dengan tekstur liat, yang mana tanah liat
mempunyai kemampuan menyimpan air yang tinggi. Sebaliknya, tekstur tanah berpasir
memiliki banyak pori makro. Pori makro mempunyai kemampuan menyimpan air yang
rendah karena strukturnya berbutir tunggal. Struktur tanah pasir yang berbutir tunggal
memiliki ikatan yang tidak kuat antar partikel tanah, sehingga lebih mudah meloloskan
air. Perbaikan struktur tanah dapat dilakukan dengan penambahan bahan organik pada
tanah (Rohmat dan Indratmo, 2006). Bahan organik berfungsi merekatkan ikatan antar
partikel tanah menjadi satu agregat yang utuh, sehingga bahan organik berperan
penting dalam pembentukan struktur tanah (Atmojo, 2003). Semakin tinggi
permeabilitas tanah maka erodibilitas tanah akan semakin rendah hal tersebut
disebabkan permeabilitas tanah yang tinggi akan menurunkan laju aliran permukaan.
4.4.4.Hubungan Antara Struktur Tanah Dengan Erodibilitas Tanah
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan diketahui bahwa, sebagian besar
struktur tanah yang ada didaerah pengamatan adalah granuler halus. Struktur granuler
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tersebut banyak terdapat pada tanah yang mengandung banyak pasir. Tanah dengan
struktur granular lebih banyak menyerap air dikarenakan ruang porinya yang
besar.Tanah dengan struktur granular tidak mudah terangkut oleh air hujan karena berat
partikel penyusun tanah. Morgan (1986) dalam Siswanto (2009) menyatakan bahwa,
ukuran partikel tanah berpengaruh terhadap besarnya erodibilitas tanah, dimana
partikel berukuran besar tahan terhadap daya angkut air hujan karena ukurannya
sedangkan partikel berukuran kecil tahan terhadap daya penghancur air hujan karena
daya kohesifitasnya. Partikel tanah yang tidak tahan terhadap daya angkut dan daya
penghancur air hujan adalah partikel debu dan pasir sangat halus (Siswanto, 2009).
Daya angkut yang lebih besar pada struktur tanah granular akan menurunkan laju
erodibilitas tanah.
4.5. Pengaruh Penggunaan Lahan  Dengan Erodibilitas Tanah
Erodibilitas tanah merupakan suatu kemampuan tanah dalam menahan erosi
yang terjadi, meski demikian jika tanah memiliki nilai erodibilitas tanah yang rendah
tetapi berada pada kelerengan yang curam masih memiliki kemungkinan terjadinya
erosi. Selain erodibilitas tanah ( K ) erosi juga dipengaruhi oleh faktor lai yaitu hujan (
R ), panjang dan kemiringan  lereng ( LS ), Tanaman ( C ), serta aktifitas manusia atau
pengolahan ( P ).
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa, perbedaan penggunaan
lahan akan menghasilkan nilai erodibilitas yang berbeda pula, Nilai erodibilitas tanah
pada berbagai penggunaan lahan dapat dilihat pada Tabel 7 diatas.
Berdasarkan tabel tersebut dapat kita lihat penggunaan lahan tegalan memiliki
nilai erodibilitas tanah paling tinggi sedanggkan hutan memiliki nilai erodibilitas yang
paling rendah, hal ini dikarenakan dengan adanya perbedaan penggunaan lahan akan
berpengaruh pada sihat fisik tanah. Hal ini sesuai dengan pendapat kandiah ( 1975 )
dalam Fremy Oktiviany (2009) perbedaan sifat fisik tanah akan mempengaruhi satu atau
lebih sifat fisik tanah. Dalam hal ini parameter yang dimaksut adalah permeabilitas,
tekstur, struktur, dan bahan organik
Penggunaan lahan hutan yang memiliki kandungan bahan organik lebih
banyak dibandingkan dengan penggunaan lahan lainya yaitu 1,39%, 1,19%, 1,41%,
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1,21% 1,38% 1,39%. Tingginya bahan organik pada hutan disebabkan karena
melimpahnya sumber bahan organik dari seresah seresah tumbuhan seperti daun,
ranting, dan lain sebagainya. Seresah tersebut secara tidak langsung berfungsi untuk
menahan butiran-butiran hujan agar tidak langsung menyentuh ketanah. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Rachman  (2005), yang berpendapat bahwa pengolahan tanah
yang mengakumulasi sisa-sisa tanaman berpengaruh baik terhadap kualitas tanah, yaitu
terjadi perbaikan stabilitas agregat tanah, ketahanan tanah (shear strength), dan
resistensi/ daya tanah terhdap daya hancur curah hujan(splash detachment).
Selain kandungan bahan organik yang lebih banyak terkandung di jenis
penngunaan lahan hutan juga terdapat kandungan feraksi liat yang lebih banyak pula
yaitu 12,17%, 13,72%,14,03%,11,22%,14,14%,14,74%. Tanah yang memiliki
kandungan liat lebih banyak akan memiliki ikatan antar artikel yang lebih kuat, liat
juga memiliki kemampuan dalam memantapkan agregat tanah sehingga tidak akan
mudah tererosi.
Pada penggunaan lahan hutan masih memiliki kandungan bahan organik yang
tinggi serta tekstur tanah yang lebih gembur. Hal tersebut berdampak pula pada
permeabilitas tanah, dimana bahan organik yang menyebabkan tanah lebih porus
karena ruang antar agregat tanah bertambah banyak serta akan memperbanyak pori
tanah yang mempercepat gerak air sehingga permeabilitas menjadi lebih cepat.
Pada penggunaan lahan tegalan memiliki kandungan bahan organik yang
paling  rendah. Rendahnya kandungan bahan organik pada pengguanaan lahan tegalan
disebabkan karena adanya kegiatan pertanian yang berlangsung secara terus-menerus
sehingga terjadi pengambilan unsure hara yang efektif oleh tanaman namun tidak
diimbangi dengan penambahan bahan organik yang sesuai. Hal ini sejalan dengan
pendapat Siswanto (2009), bahwa terabaikanya pengambilan bahan orgnik kedalam
tanah dan intensifenya penggunaan pupuk kimia pada lahan pertanian dapat
menyebabkan mutu fisik dan kimia tanah menurun. Arifin (2010) juga menambahkan
bahwa tanah pada lahan pertanian monokultur memiliki kandungan bahan organik
yang lebih rendah disebabkan lahan tersebut menglami masukan bahan organik yang
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lebih sedikit ditambah pengolahan lahan yang intensife dan penanaman sepanjang
musim menyebabkan tanah kehilangan bahan organik dengan cepat.
Pengaruh vegetasi terhadap erosi adalah melindungi permukaan tanah dari
tumbukan air hujan, menurunkan kecepatan dan volume aliran air.Menahan partikel-
partikel tanah pada tempatnya melalui sistem perakaran dan seresah yang dihasilkan,
serta mempertahankan kemantapan kapasitas tanah dalam menyerap air. Selain itu,
sitem perakaran yang luas dan padat mengurangi erosi (Utomo, 1983). Selanjutnya,
peran vegetasi dalam mengurangi aliran permukaan dan erosi tergantung pada
kedalamn tanah, seperti permeabilitas dan kapasitas penyimpanan air, luas daerah yang
ditanami, jenis penyebaran, tinggi tanaman, jenis vegetasi, populasi, dan kedadaan
pertumbuhannya.
Setiap penggunaan lahan mempunyai pengaruh terhadap kerusakan tanah oleh
erosi. Penggunaan lahan untuk pertanian ditentukan oleh jenis tanaman dan vegetasi ,
cara bercocok tanam dan intensitas penggunaan lahan. Penutupan lahan dengan pohon-
pohon seperti dihutan dapat membantu menghambat atau mencegah peroses-peroses
erosi yang terjadi pada lahan.Tanah-tanah yang ditutupi oleh vegetasi alami
mempunyai keadaan keseimbangan antara unsure hara, air, dan udara dalam tanah.
Akan tetapi, dengan dilakukanya konversi dari vegetasi alami ketanaman pertanian
menyebabkan terganggunya keseimbngan tanah, menurunkan kandungan bahan
organik tanah yang dipercepat dengan peroses dekomposisi, sehingga tumbukan air




1. Berdasarkan hasil pengamatan dapat dilihat bahwa nilai erodibilitas pada berbagai
penggunaan lahan dilokasi penelitian memiliki nilai yang beragam. Hal ini dikarenakan
terdapat perbedaan nilai antara faktor-faktor yang mempengaruhi nilai erodibilitas pada
berbagai penggunaan lahan
2. Nilai erodibilitas tanah tertingi terdapat pada jenis penggunaan lahan tegalan yaitu
sebesar 0,36, sedangkan nilai erodibilitas tanah terrendah terdapat pada jenis
penggunaan lahan hutan yaitu sebesar 0,07
5.2. Saran
Perlu dilakukan tindakan pengembalian fungsi hutan pada lahan tegalan, hal
ini bias dilakukan dengan cara mengalih fungsikan lahan tegalan menjadi lahan
agroforestry kompleks. Supaya dapat menurunkan nilai erodibilitas tanah dan dapat
mengurangi kemungkinan degradari lahan berupa erosi.
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